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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Karakteristik responden meliputi umur responden berkisar antara 23 - 49 tahun,  

Pendamping anak saat hospitalisasi mayoritas adalah ibu. jumah terbanyak responden 

berpendidikan terakhir menengah (SMA/SMK), usia anak dari responden berkisar 

antara 1 - 15 tahun dan dari semua responden yang diambil semuanya merupakan 

pengalaman pertama kali anak rawat inap. 

2. Sebagian besar responden menilai bahwa caring perawat di ruang Dadap Serep 

tergolong baik. 

3. Sebagian besar responden menyatakan mengalami kecemasan ringan yaitu sebanyak 

55 responden. 

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara caring perawat dengan Tingkat kecemasan 

orangtua pada anak hospitalisasi di ruang Dadap Serep RSUD Pandan Arang 

Boyolali.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ada beberapa saran yang dapat 

diberikan yaitu: 

1. Bagi pelayanan Kesehatan/ Rumah Sakit 

Diharapkan dapat memberikan dukungan terkait tanggung jawab perawat untuk terus 

memberikan asuhan keperawatan dan pelayanan yang bermutu dan profesional 

dengan penerapan perilaku caring di RSUD Pandan Arang Boyolali. 

2. Bagi Perawat  

Diharapkan agar perawat terus memberikan asuhan keperawatan dan layanan 

berkualitas tinggi dengan profesionalisme serta menerapkan perilaku caring di RSUD 

Pandan Arang Boyolali. 

3. Bagi Institusi Pendidikan  

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai tambahan referensi sebagai sumber bacaan 

tentang hubungan caring perawat dengan Tingkat kecemasan orang tua pada anak 

hospitalisasi. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti mempertimbangkan 

penambahan variabel lain seperti sosio-ekonomi dan dukungan keluarga dalam 

menginvestigasi hubungan antara caring perawat dan kecemasan orang tua. 

Menggunakan metode campuran (mixed method) yang mengintegrasikan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif seperti wawancara atau focus group discussion dapat 

memberikan wawasan lebih mendalam tentang pengalaman dan persepsi orang tua 

serta perawat. kombinasi metode ini dapat meningkatkan validitas dan kekayaan 

interpretasi dalam menyelidiki fenomena kompleks seperti caring perawat dan 

kecemasan orang tua. 

 


